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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan jaman yang semakin pesat dan modern terutama di era 

globalisasi seperti sekarang ini menuntut terbentuknya sumber daya manusia yang 

handal dan berkualitas tinggi. Dengan terbentuknya sumber daya yang handal dan 

berkualitas tinggi akan memberikan kontribusi yang baik untuk pembangunan suatu 

Negara. Salah satu wadah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut 

adalah pendidikan.  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber 

daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Salah satu tujuan pendidikan  adalah 

untuk  mencerdaskan kehidupan  bangsa  dan  diperlukan  guna  meningkatkan  mutu  

bangsa  secara menyeluruh. UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 

menyatakan, bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  (UU Sisdiknas : 2003). 

Di Indonesia sendiri pendidikan menjadi fokus utama yang sangat penting. Hal 

ini dapat dilihat dari berbagai usaha pemerintah untuk memajukan dan meningkatkan 

mutu pendidikan. Tidak ketinggalan pula antusiasme masyarakat Indonesia yang 

sudah semakin menyadari pentingnya pendidikan sehingga menjadi suatu sinergi 

untuk mewujudkan hal tersebut.  

Sekolah merupakan wadah dalam mengembangkan pola pikir manusia, salah 

satunya ialah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  SMK memiliki tujuan yaitu 
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menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja, baik secara mandiri atau mengisi 

lapangan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah, sesuai dengan bidang dan program keahlian yang diminati. Salah satu 

usaha yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Slameto 

(2003, hlm. 17) bahwa “Prestasi belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk 

mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang prestasinya tinggi dapat 

dikatakan bahwa ia berhasil dalam belajar”.  

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa prestasi merupakan gambaran 

berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran. Prestasi belajar yang memiliki kualitas 

baik merupakan perpaduan antara kemampuan, bakat, minat, perhatian, motivasi, 

kemampuan guru, fasilitas belajar, metode, model dan media pembelajaran yang 

digunakan, suasana belajar, dan lingkungan baik lingkungan sekolah, lingkungan 

sosial , maupun lingkungan keluarga yang saling berkaitan. Tinggi rendahnya prestasi 

belajar yang diperoleh peserta didik dapat dilihat dari nilai rapor siswa. 

Keberhasilan belajar siswa dapat diketahui dari penguasaan materi pelajaran 

yang dipelajari siswa tersebut, dengan ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh siswa 

dalam mata pelajaran yang bersangkutan. Dalam kenyataannya yang terjadi di SMK 

Pasundan 3 Bandung, bahwa prestasi belajar pada mata pelajaran produktif 

Administrasi Perkantoran siswa Kelas X Administrasi Perkantoran masih belum 

optimal. Hal ini dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang memperoleh nilai yang 

masih kurang dalam mencapai batas minimal nilai kelulusan yang telah ditetapkan. 

Berikut ini di bawah merupakan data nilai Rapor siswa pada mata pelajaran produktif 

Adminstrasi Perkantoran di Kelas X SMK Pasundan 3 Bandung Tahun Ajaran 

2013/2014. 



3 
 

LiaTresnaYulianingsih,2017 
PENGARUH KINERJA MENGAJAR GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATA 
PELAJARAN PRODUKTIF ADMINISTRASI PERKANTORAN DI SMK PASUNDAN 3 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel  1.1  
Rekapitulasi Nilai Rapor Siswa pada Mata Pelajaran Produktif 

di SMK Pasundan 3 Bandung Tahun Ajaran 2013/2014 

 Sumber : Dokumen Legger SMK Pasundan 3 Bandung (data diolah) 

Tabel 1.1 memberikan informasi mengenai siswa yang belum memenuhi KKM. 

Pada mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran Kelas X AP1 sebanyak 45% 

siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 40%. Yang artinya 

memiliki selisih 5%, dimana Kelas AP1 lebih banyak yang belum mencapai KKM 

dibanding Kelas AP2. Selanjutnya pada mata pelajaran Otomastisasi Perkantoran 

Kelas X AP1 sebanyak 50% siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 

sebesar 45%. Yang artinya memiliki selisih 5%, dimana Kelas AP1 lebih banyak 

yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP2. Kemudian pada mata pelajaran 

Korespondensi Kelas X AP1 sebanyak 55% siswa yang belum mencapai KKM dan 

pada Kelas AP2 sebesar 60%. Yang artinya memiliki selisih 5%, dimana Kelas AP2 

lebih banyak yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP1. Kemudian pada 

mata pelajaran Kearsipan Kelas X AP1 sebanyak 30% siswa yang belum mencapai 

KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 45%. Yang artinya memiliki selisih 15%, dimana 

Mata Pelajaran Kelas KKM 

Jumlah 

Siswa Tiap 

Kelas 

Siswa yang Belum 

Memenuhi KKM 

Jumlah % 

Pengantar AP 
AP1 

75 

20 9 45 

AP2 20 8 40 

Otomatisasi 

Perkantoran 

AP1 20 10 50 

AP2 20 9 45 

Korespondensi 
AP1 20 11 55 

AP2 20 12 60 

Kearsipan 
AP1 20 6 30 

AP2 20 9 45 

Simulasi Digital 
AP1 20 6 30 

AP2 20 6 30 

Mengoprasikan 

APL. AP 

AP1 20 7 35 

AP2 20 6 30 

JUMLAH SISWA 240 153 41,24 
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Kelas AP2 lebih banyak yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP1. Pada 

mata pelajaran Simulasi Digital Kelas X AP1 dan Kelas X AP2 memiliki persentase 

siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 28%. Pada mata pelajaran 

Mengoperasikan Aplikasi Administrasi Perkantoran Kelas X AP1 sebanyak 22% 

siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 33%. Yang artinya 

memiliki selisih 11%, dimana Kelas AP2 lebih banyak yang belum mencapai KKM 

dibanding Kelas AP1.  

Prestasi siswa dari semua mata pelajaran Produktif Administrasi Perkantoran 

masih dikatakan rendah karena persentase siswa yang belum mencapai KKM masih 

banyak. Mata pelajaran yang memiliki persentase teringgi adalah Korespondensi 

sedangkan mata pelajaran yang memiliki persentase terendah adalah Simulasi Digital. 

Hal tersebut menandakan bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Produktif Administrasi Perkanatoran masih rendah. Rendahnya prestasi belajar juga 

dapat dilihat dari data-data nilai rekapitulasi hasil Rapor pada angkatan selanjutnya. 

Dimana dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang nilainya masih dibawah 

standar yang telah ditetapkan. Berikut data rekapitulasi hasil Rapor Siswa pada Mata 

Pelajaran Produktif Administrasi Perkantoran Tahun Ajaran 2014/2015 : 
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Tabel  1.2  

Rekapitulasi Nilai Rapor Siswa pada Mata Pelajaran Produktif 

di SMK Pasundan 3 Bandung Tahun Ajaran 2014/2015 

 Sumber : Dokumen Legger SMK Pasundan 3 Bandung (data diolah ) 

Tabel 1.2 memberikan informasi mengenai siswa yang belum memenuhi KKM. 

Pada mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran Kelas X AP1 sebanyak 55% 

siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 50%. Yang artinya 

memiliki selisih 5%, dimana Kelas AP1 lebih banyak yang belum mencapai KKM 

dibanding Kelas AP2. Selanjutnya pada mata pelajaran Otomastisasi Perkantoran 

Kelas X AP1 sebanyak 28% siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 

sebesar 33%. Yang artinya memiliki selisih 5%, dimana Kelas AP2 lebih banyak 

yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP2. Kemudian pada mata pelajaran 

Korespondensi Kelas X AP1 sebanyak 50% siswa yang belum mencapai KKM dan 

pada Kelas AP2 sebesar 55%. Yang artinya memiliki selisih 5%, dimana Kelas AP2 

lebih banyak yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP1. Kemudian pada 

mata pelajaran Kearsipan Kelas X AP1 sebanyak 55% siswa yang belum mencapai 

KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 50%. Yang artinya memiliki selisih 5%, dimana 

Mata Pelajaran Kelas KKM 

Jumlah 

Siswa Tiap 

Kelas 

Siswa yang Belum 

Memenuhi KKM 

Jumlah % 

Pengantar AP 
AP1 

75 

18 10 55 

AP2 18 9 50 

Otomatisasi 

Perkantoran 

AP1 18 5 28 

AP2 18 6 33 

Korespondensi 
AP1 18 9 50 

AP2 18 10 55 

Kearsipan 
AP1 18 10 55 

AP2 18 9 50 

Simulasi Digital 
AP1 18 5 28 

AP2 18 5 28 

Mengoprasikan 

APL. AP 

AP1 18 4 22 

AP2 18 6 33 

JUMLAH SISWA 216 88 40,74 
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Kelas AP1 lebih banyak yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP1. Pada 

mata pelajaran Simulasi Digital Kelas X AP1 dan Kelas X AP2 memiliki persentase 

siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 28%. Pada mata pelajaran 

Mengoperasikan Aplikasi Administrasi Perkantoran Kelas X AP1 sebanyak 22% 

siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 33%. Yang artinya 

memiliki selisih 11%, dimana Kelas AP2 lebih banyak yang belum mencapai KKM 

dibanding Kelas AP1. 

Prestasi siswa dari semua mata pelajaran Produktif Administrasi Perkantoran 

masih dikatakan rendah karena persentase siswa yang belum mencapai KKM masih 

banyak. Mata pelajaran yang memiliki persentase teringgi adalah Pengantar 

Administrsasi Perkantoran, Korespondensi, dan kearsipan sedangkan mata pelajaran 

yang memiliki persentase terendah adalah Mengoprasikan Aplikasi Administrasi 

Perkantoran. 

bahwa persentase rata-rata nilai Rapor Siswa pada Tahun Ajaran 2014/2015 

menunjukkan angka 40,74% siswa yang masih dibawah KKM yang telah ditentukan. 

Tidak hanya pada nilai Rapor di Tahun Ajaran 2013/2014 dan Tahun Ajaran 

2014/2015 saja yang nilai persentase rata-ratanya banyak yang dibawah KKM, pada 

nilai Rapor di Tahun Ajaran 2015/2016 juga siswa masih banyak yang memperoleh 

nilai dibawah KKM. Berikut data rekapitulasi hasil Rapor Siswa pada Mata Pelajaran 

Produktif Administrasi Perkantoran Tahun Ajaran 2015/2016 : 
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Tabel  1.3  
Rekapitulasi Nilai Rapor Siswa pada Mata Pelajaran Produktif 

di SMK Pasundan 3 Bandung Tahun Ajaran 2015/2016 

Sumber : Dokumen Legger SMK Pasundan 3 Bandung (data diolah ) 

Tabel 1.3 memberikan informasi mengenai siswa yang belum memenuhi KKM. 

Pada mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran Kelas X AP1 sebanyak 46% 

siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 48%. Yang artinya 

memiliki selisih 2%, dimana Kelas AP2 lebih banyak yang belum mencapai KKM 

dibanding Kelas AP1. Selanjutnya pada mata pelajaran Otomastisasi Perkantoran 

Kelas X AP1 sebanyak 62% siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 

sebesar 52%. Yang artinya memiliki selisih 10%, dimana Kelas AP1 lebih banyak 

yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP2. Kemudian pada mata pelajaran 

Korespondensi Kelas X AP1 sebanyak 35% siswa yang belum mencapai KKM dan 

pada Kelas AP2 sebesar 59%. Yang artinya memiliki selisih 24%, dimana Kelas AP2 

lebih banyak yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP1. pada mata pelajaran 

Kearsipan Kelas X AP1 sebanyak 38% siswa yang belum mencapai KKM dan pada 

Mata Pelajaran Kelas KKM 

Jumlah 

Siswa Tiap 

Kelas 

Siswa yang Belum 

Memenuhi KKM 

Jumlah % 

Pengantar AP 
AP1 

75 

26 12 46 

AP2 27 13 48 

Otomatisasi 

Perkantoran 

AP1 26 16 62 

AP2 27 14 52 

Korespondensi 
AP1 26 9 35 

AP2 27 16 59 

Kearsipan 
AP1 26 10 38 

AP2 27 10 37 

Simulasi Digital 
AP1 26 8 31 

AP2 27 9 33 

Mengoprasikan 

APL. AP 

AP1 26 9 35 

AP2 27 9 33 

JUMLAH SISWA 318 135 42,41 
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Kelas AP2 sebesar 37%. Yang artinya memiliki selisih 1%, dimana Kelas AP1 lebih 

banyak yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP2. pada mata pelajaran 

Simulasi Digital Kelas X AP1 sebanyak 31% siswa yang belum mencapai KKM dan 

pada Kelas AP2 sebesar 33%. Yang artinya memiliki selisih 2%, dimana Kelas AP2 

lebih banyak yang belum mencapai KKM dibanding Kelas AP1. Pada mata pelajaran 

Mengoperasikan Aplikasi Administrasi Perkantoran Kelas X AP1 sebanyak 35% 

siswa yang belum mencapai KKM dan pada Kelas AP2 sebesar 33%. Yang artinya 

memiliki selisih 2%, dimana Kelas AP1 lebih banyak yang belum mencapai KKM 

dibanding Kelas AP2. 

Prestasi siswa dari semua mata pelajaran Produktif Administrasi Perkantoran 

masih dikatakan rendah karena persentase siswa yang belum mencapai KKM masih 

banyak. Mata pelajaran yang memiliki persentase teringgi adalah Otomatisasi 

Perkantoran sedangkan mata pelajaran yang memiliki persentase terendah adalah 

Simulasi Digital. 

Setelah melihat tabel 1.1, tabel 1.2 dan tabel 1.3 dapat diketahui perbandingan 

persentase siswa yang belum memenuhi KKM. Pada tahun ajaran 2013/2014 

sebanyak 41,24% dan pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 40,74%, yang artinya 

mengalami penurunan jumlah siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 0,5%. 

Namun dari tahun ajaran 2014/2015 sampai tahun 2015/2016 mengalami penurunan 

dari 40,74% menjadi 42,41%, yang artinya mengalami kenaikan jumlah siswa yang 

belum mencapai KKM sebanyak 1,67%. 

Para siswa belum mampu mencapai nilai standar yang ditetapkan oleh karena 

dianggap belum mengerti dengan materi yang telah diberikan dan hal tersebut 

mencerminkan proses pembelajaran yang ada masih belum dilakukan dengan optimal 

dan efektif. Padahal lulusan siswa SMK harus memiliki keterampilan dari suatu 

keahlian yang telah dipelajarinya selama dijenjang sekolah, karena siswa SMK 

dicetak untuk menjadi lulusan yang siap bekerja dan bersaing di dunia pekerjaan. 

Fenomena ini jika dibiarkan berlangsung terus menerus maka akan berdampak 

buruk  bagi sekolah sebagai lembaga pendidikan dan guru sebagai tenaga pendidik 
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yang dianggap tidak mampu menghasilkan siswa atau lulusan yang berprestasi dan 

memiliki kemampuan yang baik untuk menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas, karena siswa dengan prestasi belajar yang baik menunjukkan kualitas 

sumber daya manusia yang baik, begitupun siswa dengan prestasi belajar yang rendah 

menunjukkan sumber daya manusia yang rendah pula. Keadaan ini tentunya harus 

segera ditindak lanjuti dengan penanganan yang efektif demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa tidak luput dari adanya berbagai faktor 

yang mempengaruhi siswa dalam berlajar sehingga dapat mencapai prestasi yang baik 

atau buruk. Menurut Muhibbin Syah (2011, hlm. 129) secara global, ada tiga faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan 

menjadi 3 macam, yaitu : 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 

rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni keluarga, guru dan staf, 

masyarakat, teman, sekolah, sarana prasarana dan alam. 

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi - materi pelajaran. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa sebenarnya saling 

berkesinambungan satu sama lain dan jika ada faktor yang diabaikan, maka proses 

pembelajaran akan berjalan kurang efektif dan optimal, namun faktor eksternal yang 

dianggap paling penting dan dapat mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran 

secara langsung adalah guru, semakin tinggi kinerja mengajar guru akan semakin 

tinggi pula prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ngalim Purwanto (2006, hlm. 104), bahwa : 

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang terpenting dalam 

menentukan berhasil tidaknya belajar siswa. Bagaimana sikap dan 

kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan guru dan bagaimana cara 

guru itu mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya, turut menentukan 

bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak. 
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Dalam proses pembelajaran guru merupakan pelaku utama dalam implementasi 

penerapan program pendidikan di sekolah dan guru memiliki peran yang sangat 

strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, guru bertanggung 

jawab untuk memberikan pendidikan kepada setiap anak dan merupakan tugas guru 

untuk berpartisipasi pada kegiatan pembangunan yang profesional agar dapat 

membantu melaksanakan tanggung jawabnya oleh karena itu pada gurulah terletak 

keberhasilan proses pembelajaran. Hal itu sesuai dengan pendapat Ballard & Bates 

(2008, hlm. 562), “ Teachers are respondible for finding ways to educate all children 

and it is a teacher’s duty to participate in professional development activities that 

foster this responsibility.” 

Sebagai upaya dalam hal pelaksanaan pendidikan yang baik, sikap professional 

dari guru-guru di sekolah yang mendukung berjalannya proses belajar mengajar 

adalah mutlak keberadaannya karena salah satu cara yang dapat meningkatkan prestas 

belajar siswa adalah dengan peningkatan kualitas pendidikan yang seharusnya 

dimulai dari pembenahan kualitas dan kompetensi guru yang otomatis akan 

berdampak pada kinerja mengajar guru. 

Seperti yang dikatakan oleh Mora Ruiz dalam Rodriguez, Capelleras, & Garcia 

(2014, hlm. 403) “…teacher quality is the main source of department quality; and in 

performance indicators, more widespread studies identify the quality of the institution 

with the teacher quality”. Yang maksudnya bahwa kualitas guru ialah sumber utama 

kualitas sebuah departemen, sama halnya dengan kualitas siswa dalam prestasi yang 

menjadikan siswa mempunyai prestasi yang baik salah satunya ialah dari kualitas 

guru yaitu kinerja mengajarnya seorang guru. 

Kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja guru diantaranya yaitu dapat 

tercermin dari hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) dan Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang dilaksanakan pada akhir tahun 2015 

bertujuan untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan 
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keterampilan yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan atau 

pelaksanaan tugas tambahan lainnya. Juga mewujudkan guru yang profesional dalam 

layanan profesi guru yang bermutu. Berikut penulis tampilkan hasil Penilaian Kinerja 

Guru SMK Pasundan 3 Bandung Tahun 2015: 

Tabel  1.4 

Hasil Penilaian Kinerja di SMK Pasundan 3 Bandung Tahun 2015 

No Kategori 
Skala Penilaian  

(0-100) 

Jumlah 

Guru 

Presentase 

(%) 

1. 

Amat 

Baik 
91 – 100 

8 20 

2. Baik 76 – 90 23 57,50 

3. Cukup 61 – 75 9 22,50 

4. Kurang 0-60 0  0 

      40 100 

Sumber : Dokumen hasil PKG SMK Pasundan 3 Bandung (data diolah) 

Dari data di atas dari jumlah keseluruhan guru di SMK Pasundan 3 Bandung 

adalah 40 guru. Semua guru tersebut telah melaksanakan PKG Penilaian Kinerja 

Guru yang diketahui sebanyak 20% guru predikat “Amat Baik”, 57,50% guru 

predikat “Baik”,dan 22,50% guru predikat “Cukup”. Ditarik kesimpulan bahwa guru 

yang sudah mendapat predikat amat baik belum mencapai setengahnya dari jumlah 

guru yang telah mengikuti Penilaian Kinerja Guru di SMK Pasundan 3 Bandung. 

Guru merupakan seseorang yang dianggap mampu melaksanakan pendidikan, 

pengajaran dan pelatihan yang efektif dan efisien sesuai dengan kompetensinya dan 

diyakini mampu memotivasi siswa untuk mengoptimalkan potensi dalam rangka 

pencapaian tujuan pembelajaran. Sudjana (2008, hlm. 40-43) menyebutkan bahwa : 
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Diantara faktor lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah kualitas pengajaran (meliputi tiga unsur : kompetensi guru, 

karakteristik kelas dan karakteristik guru). Dan diantara ketiga unsur tersebut 

kompetensi guru memberikan kontribusi yang paling besar yaitu 76,60% 

dengan rincian 32,43% dari kemampuan mengajar, 32,58% dari penguasaan 

materi pelajaran dan 11,59% dari sikap guru. 

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dalam menentukan keberhasilan 

pencapaian prestasi siswa disamping faktor-faktor lainnya. Seperti yang diungkapkan 

oleh Gallagher dalam Ballard & Bates (2008, hlm. 562), bahwa : 

Teachers need to remember that external characteristics, such as student 

socioeconomic status and parental educational attainment, impact student 

achievement in significant ways, but when those differences are controlled 

for, teachers are the most important determinants of student achievement.  

Peran guru pun sampai saat ini masih belum dapat digantikan oleh mesin, 

komputer atau sarana belajar modern lainnya. Kehidupan guru dalam proses 

pembelajaran masih tetap memegang peran penting karena pada guru terdapat unsur 

manusiawi seperti sikap sistem nilai, perasaan dan kebiasaan yang diharapkan dapat 

menghasilkan output yang berkualitas secara materi maupun moral. 

Suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang guru dalam rangka 

menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas adalah dengan cara 

dimilikinya kompetensi dalam menjalankan tugas keprofesionalannya. Kebutuhan ini 

telah diatur oleh adanya Undang – Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen yang menyatakan bahwa “Kompetensi adalah serangkaian pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan 

dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. 

Peran fungsi dan tugas guru sebagai ujung tombak dalam proses pembelajaran 

adalah penting karena kompetensi guru harus tampak pada kemampuannya membuat 

siswa mengerti dan paham mengenai mata pelajaran yang diajarkan serta penanaman 

pengetahuan mengenai etika dan moral merupakan bagian dari kinerja mengajar guru 

yang menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis 
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Mengajar 

Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Produktif 

Administrasi Perkantoran di SMK Pasundan 3 Bandung”. 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Inti kajian dalam penelitian ini adalah masalah prestasi belajar siswa yang jika 

dilihat dari pemaparan pada latar belakang di atas bisa dikatakan cukup rendah. Dari 

sekian banyak faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam penelitian ini 

difokuskan pada faktor eksternal siswa yaitu guru.  

Kinerja mengajar guru  merupakan komponen yang sangat penting dalam 

mengoptimalkan prestasi belajar siswa agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Adapun rumusan masalah berdasarkan pernyataan permasalahan diatas, 

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran tingkat kinerja mengajar guru produktif administrasi 

perkantoran kelas X di SMK Pasundan 3 Bandung ? 

2. Bagaimana gambaran tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran produktif 

administrasi perkantoran kelas X di SMK Pasundan 3 Bandung ? 

3. Mengetahui adakah pengaruh kinerja mengajar guru terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran produktif administrasi perkantoran di SMK Pasundan 3 

Bandung ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan terutama kegiatan ilmiah mempunyai  tujuan yang ingin 

dicapai, termasuk juga dalam penelitian ini. Tujuan umum dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh kajian secara ilmiah tentang bagaiamna kinerja mengajar guru 

dapat berpengaruh pada prestasi belajar siswa X Administrasi Perkantoran di SMK 

Pasundan 3 Bandung. 

Secara khusus tujuan dari penelitain ini adalah : 
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1. Mengetahui gambaran tingkat kinerja mengajar guru mata pelajaran produktif 

administrasi perkantoran di SMK Pasundan 3 Bandung. 

2. Mengetahui gambaran tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran produktif 

administrasi perkantoran di SMK Pasundan 3 Bandung. 

3. Adakah pengaruh kinerja mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran produktif administrasi perkantoran di SMK Pasundan 3 Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

a. Dapat memberikan input (masukan) serta gambaran kepada sekolah 

mengenai pengaruh kinerja mengajar guru terhadap prestasi belajar 

siswa di SMK Pasundan 3 Bandung yang selanjutnya dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan kebijakan sekolah 

yang berkaitan dengan kinerja mengajar guru dalam proses belajar 

mengajar. 

b. Bagi peneliti untuk mengetahui kondisi sebenarnya tentang kinerja 

mengajar guru yang akan mempengaruhi prestasi belajar siswa di 

sekolah, sekaligus sebagai bekal pengetahuan saat nanti peneliti terjun 

ke dunia pendidikan.  

1.4.2 Kegunaan Teoritis 

 Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan-masukan yang berharga yang berupa konsep-konsep 

kinerja mengajar guru serta  pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa dalam  mata 

pelajaran Produktif dan juga diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 

sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu 

pengetahuan untuk perkembangandan kemajuan dunia pendidikan.  


